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ABSTRAK 

Skripsi ini adalah hasil penelitian tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem 

Paron Bersyarat Di Desa Banyuates Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang Madura. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yaitu, Bagaimana Praktik Sistem Paron 

Bersyarat Di Desa Banyuates Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang Madura Dan 

Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Paron Bersyarat Di Desa Banyuates 

Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang Madura. 

Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara 

(interview) dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian disusun dan dianalisis dengan 

menggunakan pola pikir deduktif dengan teknik  analisis kualitatif.  

Hasil penelitian ini dapat menunjukkan bahwa akad paron yang terjadi di Desa 

Banyuates Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang Madura ini  melibatkan tiga pihak, 

yaitu: Pemilik sawah, Pengelola Dan pemilik toko sebagai penyetok keperluan bahan pertanian. 

Pemilik sawah memberikan sawahnya kepada petani untuk dikelola dengan syarat pencapaian 

target dari hasil pertanian 20 karung perpetak sawah. Jika hasilnya melebihi target maka 

hasilnya dibagi dua antara pemilik sawah dengan pengelola, sedangkan pengelola harus 

membagi kembali seperempat dari hasil yang diperolehnya dengan pemilik toko. Kedua: Ada 

dua akad dalam praktik Paron sawah bersyarat yang ada di Desa banyuates, yang pertama, 

antara pihak pemilik sawah dengan pengelola, yaitu akad Mukhabārah karena biaya operasional 

selama masa penanaman sampai masa panen ditanggung oleh pengelola. Kedua antara pengelola 

dengan pemilik toko, yakni akad Syirkāh, karena pemilik toko memberikan modal kepada 

pengelola berbentuk bahan pertanian, dan kedua akad ini sudah dianggap sah menurut hukum 

Islam karena sudah memenuhi syarat dan rukun akad Mukhabārah dan Syirkāh 

Adapun saran yang dapat diberikan hendaknya pemilik sawah memberikan hasil 

kelebihan target sepenuhnya kepada pengelola sebagai bonus, karena pengelola telah bekerja 

dengan baik dan karena semua kebutuhan pertanian pada masa penanaman sampai panen 

ditanggung oleh pengelola dengan bekerjasama dengan pemilik toko pertanian. 
 


